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C. PENDAHULUAN 

Moral merupakan perilaku yang baik yang menjadi karakter dari individu atau 

kelompok yang bisa di lihat dari cara berfikir bertindak dan merespon suatu keadaan. 

Dalam hal ini pancasila sebagai moral dari bangsa Indonesia yang menjadi dasar 

perilaku dan acuan bangsa dan negara dalam mengambil sikap dan kebijakan. Moral 

bangsa saat ini tidak lagi sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang 

berlandaskan Pancasila. Moral menrcerminkan karakteristik dari bangsa Indonesia itu 

sendiri. Indonesia terkenal dengan pluralisme yang dapat mempengaruhi etika dalam 

suatu masyarakat yang dikenal dengan aturan adat istiadat. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu untuk menerjemahkan data yang berkaitan dengan keadaan 

sosial, koneksi antar variabel yang terjadi, serta mengetahui munculnya fakta baru dan 

akibatnya kepada lingkungan dsb. Hasil dari deskriptif kualitatif adalah informasi 

empiris yang faktual. Yang merupakan deskriptif kualitatif adalah etika masyarakat di 

dalam Kampung Cijambe Girang Sukaresmi. 

 

E. PEMBAHASAN 

Penegakan hukum terhadap pelanggaran etika yang terjadi di masyarakat 

Kampung Cijambe Girang Sukaresmi, Kabupaten Sukabumi. Pada masyarakat terdapat 

nilai-nilai dasar perilaku yang secara umum diakui sebagai norma yang harus dipatuhi, 

selain peraturan atau norma hukum. Norma tersebut biasa disebut etika. Etika dalam 

arti sempit sering dipahami masyarakat sebagai sopan santun. Etika yang menyelidiki 

tentang kesusilaan masyarakat sama halnya dengan moral. Menurut Muchtar Samad 

(2016) kata moral berasal dari bahsa latin mores dengan asal kata mos yang berarti 

kesusilaan, tabiat dan kelakuan demikian kata moral dapat diberikan makna kesusilaan, 

dengan demikian kata moral, yaitu jiwa yang mendasari perilaku seseorang atau 

masyarakat yang lebih ditekankan kepada ketentuan yang bersifat sosial (Samad,2016). 



Moral adalah prinsip yang membantu individu dalam kehidupan ber masyarakat. Meski 

moral dapat berubah seiring waktu, moral menjadi standar perilaku yang digunakan 

untuk menilai benar dan salah. Menurut Dian Ibung moral adalah nilai (value) yang 

berlaku dalam suatu lingkungan social dan mengatur tingkah laku seseorang. Istilah 

etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Bentuk tunggal etika yaitu ethos sedangkan 

bentuk jamaknya yaitu ta etha. Ethos mempunyai banyak arti yaitu: tempat tinggal yang 

biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan\adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara 

berpikir. Sedangkan arti ta etha yaitu adat kebiasaan. Jadi etika adalah suatu ilmu yang 

membahas perbuatan baik dan buruk manusia sejauh dapat dipahami oleh pikiran 

manusia. Menurut Aristoteles membagi pengertian etika menjadi dua,yaitu Terminus 

Technikus dan Manner And Custom. 

Pelanggaran adalah perbuatan yang melawan hukum yang hanya dapat 

ditentukan setelah ada hukum atau undang undang yang mengaturnya. Penyebab yang 

menimbulkan masyarakat melakukan pelanggaran etika adalah kurangnya sanksi yang 

tegas, kesadaran masyarakat yang belum terbentuk, dan lingkungan tidak etis. Orang 

yang melakukan pelanggaran etika belum tentu melanggar hukum tetapi orang yang 

melanggar hukum pasti melanggar etika.  

Apabila terjadi pelanggaran tentunya pasti ada sanksi yang didapatkan baik 

sanksi hukum maupun sanksi sosial dari masyarakat itu sendiri. Yang menyebabkan 

terjadinya sanksi sosial adalah saat informasi atau berita tersebut tersebar dan di 

dengar oleh masyarakat. Seperti yang terjadi di kampung Cijambe Girang yaitu sering 

terjadi pelanggaran etika, salah satunya adalah pelecehan seksual terhadap perempuan. 

Hal ini terjadi karena system tata nilai yang mendudukan perempuan sebagai makhluk 

lemah dan lebih rendah dari pada laki-laki, perempuan masih ditempatkan dalam 

posisi subornasi dan marginalisasi yang harus dikuasai, di ekspolitasi dan diperbudak 

laki- laki dan juga karena perempuan masih di pandang second class citizen. 

Krisisnya mentalitas masyarakat pada saat ini merupakan bagian dari krisis 

multidimensional yaitu suatu masalah yang dialami oleh negara dimana banyak terjadi 

masalah dalam berbagai aspek kehidupan, yang dihadapi khususnya pada kalangan 

masyatakat. Penanaman akan nilai-nilai moral di masyarakat mengalami kemunduran, 

sehingga untuk memiliki moral yang baik dan benar, seseorang tidak cukup sekedar 



melakukan tindakan yang menurutnya sudah baik saja akan tetapi hendaknya setiap 

tindakan yang dilakukan disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan 

yang tertanam dalam tindakan tersebut. 

Salah satu penyebab terjadinya kehilangan etika dan moral khususnya pemuda 

pada era globalisasi ini dikarenakan tidak adanya pasal dan sanksi yang mengatur 

tentang etika dalam bermasyarakat, sehingga masyarakat Indonesia khususnya 

masyarakat Kampung Cijambe Girang sukaresmi, Kabupaten Sukabumi bebas untuk 

bergerak malakukan perbuatan sesuai apa yang diinginkan dan tidak ada acuan untuk 

tidak melakukan perbuatan yang melanggar etika dalam masyarakat. 

Beberapa faktor yang menyababkan para individu zaman sekarang kurang 

dalam beretika. Pertama, kurangnya kepedulian orang tua terhadap pentingnya 

menanamkan serta mengajarkan etika (moral) terhadap anak. Kedua, berkembangnya 

teknologi yang sangat pesat membuat pola pikir di zaman sekarang menjadi serba 

instan dan tidak peduli akan lingkungan sekitarnya. Ketiga, lingkungan sekitar yang 

membentuk karakter dan membentuk kepribadian seorang pemuda masih kurang 

diperhatikan. Keempat, kurangnya penanaman jiwa religius didalam diri pemuda serta 

masih kurangnya pengetahuan tentang agama yang menjadikannya turntutan untuk 

selalu berperilaku etis.  

 

Upaya hukum yang dapat dilakukan dalam membentuk moral bangsa saat ini 

Tujuan utama era reformasi di Indonesia adalah penegakan hukum dan keadilan. 

Hukum Indonesia bertujuan untuk menghendaki adanya hubungan harmonis dan 

serasi antara pemerintah dan masyarakatnya dengan memprioritaskan kerukunan yang 

terkandung dalam pancasila 

Ada 3 upaya internal (dari dalam) yang bisa diterapkan untuk meningkatkan moral 

bangsa 

1. Meningkatkan peran keluarga dalam membentuk moral 

Dalam perkembangan moral seorang individu, keluarga menjadi salah satu faktor 

internal yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan pembinaan seseorang dalam 

membangun moral. Keluarga merupakan tempat pertama bagi setiap individu untuk 

dapat berinteraksi. Adanya interaksi membuat seseorang dapat belajar bagaimana 

mengembangkan dan menumbuhkan moral yang ada, serta belajar untuk 

menunjukan moral yang baik dalam kehidupan sehari-harinya. Sebab itu 

sebaiknya keluarga menjadi rencana bagi setiap individu dalam mempelajari dan 

mengembangkan moralnya. Sehingga sangat diharapkan kepada setiap orang tua 



dapat mengajari dan mendidik anak-anaknya tentang bagaimana cara beretika 

dalam rumah maupun diluar. 

 

2. Menciptkan lingkungan yang baik dalam masyarakat 

Pertumbuhan moralitas seseorang sangat di pengaruhi oleh lingkungan sekitar. 

Lingkungan sangat berpengaruh penting dalam membangun moral seseorang, 

karena dalam lingkunganlah manusia berkembang dan bertumbuh serta berinteraksi 

dengan manusia lainnya. Oleh dan sebab itu baiknya setiap pribadi manusia kiranya 

pintar dalam menempatkan diri disebuah lingkungan. Dengan memilih dan 

menempatakan diri pada halhal yang positif maka pertumbuhan moral ke arah yang 

positif akan sangat terbuka. Begitupun sebaliknya, jika salah dalam hal ini maka 

pertumbuhan moral yang ada akan mengarah ke arah yang negative dan cenderung 

merusak moralitas. Maka sangat diharapkan kepada masyarakat untuk menciptkan 

lingkungan yang baik untuk warga sekitar. 

 

3. Membatasi teknologi yang ada 

Pada era globalisasi ini, banyak tercipta teknologi yang sering digunakan dalam 

kehidupan manusia. Teknologi ini digunakan untuk mempermudah setiap pekerjaan 

manusia, dan keperluannya. Akan tetapi, terkadang manusia salah dalam 

mempergunakan fasilitas yang sudah ada ini untuk hal-hal yang negatif. Oleh dan 

karena itu terkadang teknologi menjadi jalur bagi orang-orang yang amoral (tidak 

memiliki moral) untuk melakukan berbagai hal jahat dengan banyak tujuan maupun 

alasan. 

 

F. KESIMPULAN 

Setelah dikaji lebih dalam mengenai etika dan moral dalam masyarakat ternyata 

ini bukan lagi hal yang sepele jika dilihat lebih serius untuk membahas lebih dalam. 

Karena setelah mengetahui dampak daripada perubahan zaman terhadap etika dan 

moral masyarakat sangat Komplek artinya dapat mempengaruhi segala aspek 

kehidupan masyarakat. Sedikit-sedikit etika dan moral yang dibentuk dari kebiasaan 

bangsa yang baik mulai luntur tertimbun zaman. Untuk menjegah terjadinya perubahan 

etika dan moral yang buruk pada masyarakat maka setidaknya harus membuat 

pencegahan dan aturan yang dapat menjamin bagaimana etika dan moral bangsa 

Indonesia khususnya Kampung Cijambe Girang Sukaresmi, Kabupaten Sukabumi, 

tidak hilang tertimbun zaman. 



 


